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BABI 

PEN DAH U LUAN 

l. l. Latar Behkang 

Tornat (Lycopersicum escu/entum Mill) merupakan salah satu sayuran 

yang banyak digemari masyarakat, baik untuk konsumsi segar ataupun berupa 

hasil clahan yang telah menjadi makanan dan minuman kaleng, serta bahan 

kosmetik. Sehingga banyak diusahakan petani sayuran. Kebutuhan akan tomat di 

lndonesia dirasakan akan semakin meningkat dari tahun selaras dengan semakin 

meningkatnya jumlah penduduk dan semakin berkembangnya industri basil 

pengolahan hasil pcrtanian (.!emangun, 1989). 

Upaya peningkatan produksi pe11anian khususnya tanaman tomat, dalam 

pencapaian sasaran pembangunan pertanian~ sering mengalami berbagai 

hambatan. Salah satu faktor penghambat produksi pertanian yang penti_ng adalah 

adanya organisme pengganggu tanaman, berupa berbagai jenis hama penyakit · 

dan gulma (Moenarni, 1981 ) . 

Penyakit yang sering menyerang tanaman bortikultura dipersemaian adalah 

rebah kecamabah (Damping - Oft) yang disebabkan oleh jamur Pythium sp. Jika 

keaElaan lingkungan sesuai untuk perkernbangan penyakit kematian bibit dapat 

mencapai 90%, penyakit ini menyebabkan gagalnya biji berkecambah (µre

emergence damping - off), (Agrios 1978). 

Upaya pengendalian yang sering dilakukan dengan desinfeksi tanah atau 

dengan fungisida . Akan tetapi pengendalian secarn kimiawi yang sering 

dilakukan di lapangan berdampak negatif terbadap lingkungan . Untuk itu perlu 
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pengcndalian secara biologis merupakan alternatif yang biasa dijadikan sebagai 

target pengendalian penyakit tanaman. Pengendalian secara biologis adalah 

penggunaan salah satu atau lebih mikro organisme yang digunakan untuk 

menghancurkan sisa turnbuhan dan hewan yang komplek (saprofitik) untuk 

mengurangi jumlah potensi patogen baik dalam setatus aktif maupun dorrnan, 

secara alami maupun secara rnanipulasi lingkungan~ bisa juga mengintroduksi 

satu atau lebih organisme yang sifatnya bertahan dalam pengambilan nutrisinya 

(antagonik) (Sastra~idayat , 1986 ). 

Bedasarkan uraian diatas penulis telah mengadakan penelitian mengenai 

"Kajian pemanfaataan Bio - Sof Untuk mengendalikan Penyakit Rebah 

Kecarnbah (Damping - Oft) Pada Persemaian Tanaman Tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill)". Diharapkan dapat rnengetahui dan dapat rnenemukan dosis 

yang paling efektif untuk mengendalikan penyakit rebah kecambah (Damping -

Oft) Pada persemaian tanaman tornat di persemaian. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas Bio-Sof didalam mengendalikan penyakit 

rebah kecambah pada persemaian tanaman tomat. 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Diantara berbagai konsentrasi Bio-Sof yang di aplikasikan diduga 

terdapat satu kosentrasi yang paling efektif untuk mengendalikan penyakit 

rebah kecambah pada persemaian tananaman tomat dan tidak 

menimbulkan efek fitotoksisitas bagi tanaman. 
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BABU 

TINJAllAN PUSTAKA 

2. t. Biologi Dan Kegunaan Tanaman Tomat 

Tanaman tomat (lycopersicum esculentum Mill) adalah tumbuhan 

setahuan, berbentuk perdu atau semak dan termasuk kedalam golongan tanaman 

berbunga. Bentuk daunnya bercelah menyirip tanpa daun penumpu, jumlah 

daunnya ganjil antara 5 - 7 helai . Disela-sela pasangan daun terdapat satu sampai 

dua pasang daun kecil. Bentuk batangnya segi empat sampai bulat, warnaya hijau 

dan mempunyai banyak cabang, mempunyai akar tunggal dengan akar samping 

menjalar diseluruh permukaan atas . 

Bentuk buah tomat bermacam-macam, ada yang bulat, bulat pipih dan ada 

juga yang berbentuk bola lampu, buahnya tersusun dalam bentuk tandan-tandan. 

Keseluruhan buahnya banyak mengandung air (Sunarjono, 1983) 

Selain mempunyai rasa yang sangat lezat ternyata tomat juga memiliki 

komposisi zat yang cukup lengkap dan sangat b~rmanfaat bagi kesehatan. Karena 

kandungan vitaminnya dapat digunakan untuk membntu proses penyembuhan 

penyakit sariawan, gusi dan rabun ayam. Komposisi selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 
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Komposisi Zal Gizi Buah Tomal 
-------------------·-·-- ..--~---------------------

_____________ z_,_~_, t_G_,_iz_i ____________________ Kand u ngan G i_z_i _____ _ 
1_._P __ r_ot_e_in_ _________________ I mg_ _______ --< 

2. Karbohidrnt 4.2 mg 
~··-·----------------+-------------"'--------l 

_]. Lernak ______ 0. 3 mg 
4. Calsium (Ca) 5 mp 

>-----·--·----~------·--------·----- _______ . _______ :J::} _________ _ 

5. Pasfor (P) 27 mg 
6_ Zat besi (Fe) 0.5 mg 
7. Vitamin A l .500 s1 - ------------- -------! 
8. Vita!11in B . 60 ug 

f------------------------------"~--------1 

9. Vi tam i r. C 40 mg'------- -------l 
__ l_Q:___~<!_g i a ~y_a ng_i~_p~~j.i_i]~-~~-~---------- _____________ ___2_? % __!2:~g __________ _ 

Sumber : Trisnawati 1994. 

2.2. Biologi Pcnyakit Rcbah Kccambah (Damping - Off) 

Penyakit rebah kecambah disebut juga damping - off atau busuk kaku, 

penyakit ini disebabkan oleh jamur Pythil/m sp (Sutakaria, 1985). Menurut 

Dwidjoseputro , 1978, jamur ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Phylium Thallophyta 

Sub Phyliurn Funoi 0 

Devisio Mastigomycetes 

Class Phycomycetes 

Ordo Peronosporales 

Family Phytiaceae 

Genus Pythium 

Spesis l~ythium sp 

5 
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Patogen-patogen tersebut umumnya terdapat pacla bahan organik tertentu 

didalam tanah, dan menghasilkan miselium yang berinti banyak, dengan hifa yang 

halus. Berkembang biak secara seksual dimana spora terbentuk didalam struktur 

betina khusu s yang disebut dengan oogonium clan Oospora atau gamet jantan 

terbentuk didalam antheredium yang biasanya. turnbuh berdekatan pada suatu 

hifa . Anteredium tumbuh dibawah oogonium dalam bentuk langsing rnemanjang 

atau seperti gada, jika antheredium bersinggungan dengan oogonium maka 

anteredium rnenghasilkan saluran yang masuk sarnpai kedalam oospora, 

kemudian terjadi pembelahan inti yang memisahkan menjadi gametangium. 

(Dwidjoseputro, . 1978). 

Pada lingkungan yang sesua1 oospora 1111 berkecambah dengan 

membentuk tabung kecambah clan berkembang membentuk hi fa . Hifa ini !ah yang 

berpenetrasi melalui dinding sel hipocotil dan masuk ke jaringan parenkim inang. 

Oospora juga dapat berkecambah dengan membentuk zoospora dengan diameter 

8~L. Oospora memiliki daya tahan terhadap temperatur tinggi/rendah dan faktor 

penghambat lainnya . Keadaan ini merupakan stad ia overwintering dari kehidupan 

fungi. Oleh karena oospora ini memerlukan masa istirahat sebelum berkecambah, 

ITraka oospora ini sering juga disebut sebagai oospora ist!rahat. 

Untuk berkecambah oospora juga membentuk tabung kecambah yang 

berkembang menjadi miselium, ataupun menghasilkan kotak-kotak zoospora 

seperti halnya dengan sporagia diatas.Proses perkembangan baik sporagia 

maupun oospora terutama tergantung kepada tmperatur media, teperatur media di 

atas J8°c sangat baik untuk menghasilkan tabung kecambah, sedangkan 
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temperC1tur antara 10 -18nc menyebabkan terbentuknya zoospora 

(Agrio ::;, I 9 78 ~R obert and Boothroyd, 1975 ). 

Jika zoospora ini terlempar lantas menggumpal di dalam air selama 

beberapa menit lalu beri ~tirahat , setelah itu baru kemudian berkecambah dengan 

membentuk tabung kecambah,tabung kecambah biasanya memasuki jaringan 

tubuh inang dan mulailah terjacli infeksi. Narnun kaclang-kadang zoospora ini 

membentuk vesicle baru lalu menghasilkan zoospora sekunder (Wheeler, 1975). 

2.3. Gejala Serangan Dan Epidemiologi Penyakit Rebah Kecambah (damping-off) 

Cendawan biasanya menyerang biji sehingga biji menjadi lunak,mengerut 

dan akhirnya hancur sd1ingga biji tersebut gaga! berkecambah (Pre-emergence 

Damping - oft) .(Semangun, 1971 ) 

.Jamur ini juga menyerang kecambah yang telah muncul dipermukaan tanah 

(Post-emergence clamping-off) . Bagian batang yang letaknya dibawah keping biji 

yang sehat, kelihatan jernih dan bersih,jika terinfeksi dari tanah warnanya 

berubah menjadi pucat karena kerusakan kloropil. Jaringan tanaman yang 

terserang menjadi putih kotor,mengerut atau mengecil diatas garis tanah,hingga 

batang tidak bisa menahan beratnya keping clan batang atas. Akhirnya semainan 

akan roboh . Bila serangannya hebat,semaian akan mati sebelum muncul diatas 

permukaan tanah (Pracaya, l 992) 

Rebahnya bibit terjadi di atas permukaan tanah, serangan mula-mula 

terlihat dengan munculnya warna gelap dan timbulnya celah berair clan diikuti 

dengan perubahan batang menjadi Junak kehitaman dan akhirnya busuk. Daerah 

infeksi ini secara cepat berkembang clan menyerang sel-sel sehingga kecambah 
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ditutupi oleh jamur ini, dan kecambab rebah dipermukaan tanah, layu dan 

akhir:1ya mati . (Sastrosuwignyo, 1981, Weber 1973) 

Serangan Fy thium sp tidak hanya terjadi pacla pembibitan, tetapi juga pada 

buah clan sayuran baik dilapanga n. Serangan dilapangan dirnuhi pada tanah 

lembab yang telah terinfeksi oleh jamur Setelah miselium berkernbang melalui 

jaringan-jaringan yang Junak, maka selanjutnya akan menembus jaringan 

epidermis dan membentuk alur kecil untuk tempat saluran udara yang kemudian 

membesar, bertan1bah banyak, dan menghasilkan benang-benang miselium 

(Agrios, 1978) 

Menurut Lucas (1975) Pythi11m sp merupakan jamur penghuni tanah. 

Jarnur tersebut dapat hidup sebagai parasit pada tanarnan atau sebagai sapropit 

pada bahan-bahan organik, terutama bila tanaman inangnya tidak ada. 

l~ythium sp adalah patogen Soil Borne dan hidup sebagai sapropit dalam 

tanah clan umumnya menyerang tanaman pacla stadia bibit. Tanaman dapat 

diserang sebelum turnbuh (Pre-emergence) atau sesudah tumbuh (Post

emergence), tergantung dari jumlah kernampuan inokulum jamur dalam tanah 

dan kesempatan pe11umbuhan tanaman seperti jeleknya drainase clan tidak 

seimbangnya unsur hara. 

Kecambah yang pertumbuhannya lambat atau ditambah dengan tingginya 

kelembaban dan rendahnya temperatur (suhu) akan mengakibatkan kerusakan 

semakin besar. Serangan pada tanaman yang masih muda sangat besar terjadi, 

karena bibit tersebut belurn memiliki dincling sel yang tebal. (Pracaya, 1992). 
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2.4. Pengendalian Penyakit Rebah Kecambah (Damping-off) 

Tindakan ya ng terbaik dalarn pengenclalian penyakit rebah kecanbah 

dapat d;takukan clengan cara pengolahan tanah dipersemaian serta mengatur 

draenase sebaik mungkin agar kelembaban tanah ticlak terlalu tinggi, melaln1kan 

penjarangan bibit agar ticlak terlalu rapat clan dapat mengurangi kelembaban 

tanalt serta mempe11inggi intensitas cahaya ( Sastrosuwignyo, l 989). 

Menurut Agrios, 1978; Pracaya, 1992, Pengendalian penyakit rebah 

kecambah (Damping-off) yang disebabkan oleh jamur Pythium sp dapat 

dikendalikan dengan: 

l. Sterilisasi tanah dengan air atau uap panas yaitu untuk merendam tanah 

p~rsema1an dengan temperatur :J: 98 - I 00 °C atau tanah dipanasi dengan 

oven. 

2. Persemaian selalu dibuka pada pag1 clan sore hari, untuk mengurang1 

kelembaban. 

3. Pemberian air tidak terlalu ban yak, sesudah mulai kering baru disiram . 

4. Rotasi tanaman cl engan ticlak menanam tana.man yang sejenis dalam clua kali 

rnusim tanam. 

5. Penambahan bahan organik kedalam tanah ya ng nantinya aka n merangsang 

peningkatan mikroorganisme safropit yang sebagaimana merupakan musuh 

dari jamur Pythium sp tersebut. 
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2.5. Bio-sof Sebagai Agen Pengendali Secara Hayati Atau Biologi 

Bio-sof merupakan singkatan dari beberapa kata yaitu: Bio a11inya 

Biologi, S artinya nama penemu dan F artinya formulasi. Sedangkan nama 

merek dagangnya yaitu: Bio-Daya/Bio-Prima. 

Bio-sof adalah suatu formulasi berbentuk cairan yang mengandung unsur 

hara makro dan mikro serta beberapa jenis mikro-organise (jasad renik) berupa 

bakteri pengurai yang menguntungkan bagi tanaman. Disamping itu juga 

mengandung hara makro dan mikro berupa: Nitrogen, P20 5, Fe20 3, A'203, K20, 

Cao, Protein dan C-Organjk. 

Oleh karena itu Bio-Sof ini merupakan suatu formulasi yang mampu 

mengendalikan dan menekan populasi serangan hama dan penyakit tanaman 

yang sekali gus dapan menambah kandungan hara makro dan mikro tanh yang 

berguna bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang antara lain: 

Memperbaiki struktur fisik,kimia dan biologi tanah. 

Mampu menekan biaya produksi tanaman secara keseluruhan. 

Meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan produktivitas tanaman 

secara kualitas dan kuantitas. 

Mencegah atau rnenekan perkembangan serangan hama(pada stadia 

telur,larva,pupa dan imago) dan penyakit yang.disebabkan olehjamur. 

Membantu menguraikan bahan organik tanah menjadi hara (makro dan 

mikro) yang tersedia bagi tanaman. 

Ramah lingkungan (tidak mengandung bahan kimia yang beracun). 
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Hasil uji coba Bio - Sof pada beberapa komoditi tanaman hortikultura 

dan perkebunan yang dibudidayakan diareal perkebunan milik swasta dan 

pemerintah antara lain : 

a. Di Kecamatan Merek (Tanah Karo) dilakukan penelitian terhadap 

tanaman kentang yang terserang hama penggerek daun (Uriomyza sp) dan 

produksi kentang yang diperoleh S(lngat rnernuaskan . 

b. PT. Perkebunan Nusantara-111 (Kebun Sarang Ginting, PTPN

III).T(lnaman coklat yang diujicobahn adalah tanaman yang terserang 

jarnur akar putih yang disebabkan oleh Fomes lignosus. Pengamatan 

sebelum aplikasi diperoleh data intensitas serangan telah mencapai 75% 

dan setelah diaplikasikan dengan bio-sof dilakukan pengamatan kembali 

saat 30 hari setel~h tanam, ternyata keadaan seranga telah menunjukkan 

penurunan yang baik sampai pada taraf 11,8%. 

c. PT. Perkebunan Nusantara-m (Kebun Rambutan milik PTPN-III). 

Tanaman Kelapa sawit yang diujicobakan adalah tanaman yang terserang 

Ganoderma sp. Ini menunjukkan bahwa tiga bulan setelah aplikasi 

diperoleh hasilnya cukup baik dimana penurunan intensitas serangan dari 

Ganoderma sp tersebut dapat di tekan sebesar 60% dari keadaan semula. 

-cl . PT.Perkebunan Sumatera Utara Diareal Kebur~ Tanjung Kasau. Tanaman 

karet yang diujicobakan yaitu tanaman yang terserang jamur akar putih 

(JAP). Sebelwn aplikasi intensitas serangannya telah mencapai 82% dan 

setelah diaplikasi dalarn kurun waktu 21 hari . Setelah aplikasi intensitas 

serangan telah dapat diturunkan hingga 20%. (Sumber: PT.Daya Perima 

Indonesia, 1998). 
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BAB nr 

" DAHAN DAN METODE 

3.1. Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Medan Area, di JI. Kolam Kee. Percut Sei. Tuan 

Medan Estate Sampali dengan ketinggian tempat 25 m dpl., penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2003. 

3.2. Dahan dan Alat 

3.2.1. Bahan 

- Bio - sof 

- Bibit tanaman tomat 

- Tanah ste1il sebagai media pertumbt1han tanaman tomat 

- Kapas 

- PDA, Mentimun, Aquadest, Isolat Pythium sp. 

3.2.2. Alat 

- Cangkul 

- Talam plastic 

- Meteran 

- Handsprayer 

- Loneplast, dan alat tulis 
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3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan dua faktor dan tiga ulangan. 

Faktor pertama yaitu faktor lama perendaman dengan bio-sof diuji dengan 

beberapa taraf yaitu : 

R 1 = Perendaman selama satujam. 

R2 = Perendaman selama duajam. 

RJ = Perendaman selama tiga jam. 

Faktor kedua yaitu faktor konsentrasi bio-sof diuji dengan beberapa taraf yaitu : 

Bo= Tanpa Bio-sof 

B1=Bio-sof10 cc/lair 

82 = Bio-sof 15 cc/ I air 

B3 = Bio-sof 20 cc / l air 

Kombinasi perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

RIBO 

RlBl 

R1B2 

R1B3 

R2BO 

R2Bl 

R2B2 

R2B3 

R3BO 

R3Bl 

R3B2 

R3B3 

Banyaknya ulangan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

(t - l)(n - 1) 2:'.15 

(12 -1)(.'1 - 1) 2:'. 15 

ll(n-11) 2:'.15 

lln ~ 15 + 11 
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26 nc.-
11 

n ~ 2,26 

=3 

Keterangan Percobaan : 

Jumlah perlakuan 

Jumlah ulangan 

Jumlah biji per tahun 

Jumlah tanaman sampel 

Jumlah tanaman seluruhnya 

3.4. Metode Analisis Data 

: 12 perlakuan 

: 3 ulangan 

: 20 tanaman 

: 20 tan man 

: 720 tanaman 

Metode analisis data dilakukan dengan menggunakan model (Robert, 

1998) yaitu : Yi}=µ+ a;: fJ1 + µ; = L ij 

Keterangan : 

Yijk = Hasil pengamatan pada ulangan ke - i dan perlakuan ke - j 

µ = efek nilai tengah 
' 
ai = efek dari ulangan ke - i 

f3j = efek dari perlakuan pada taraf ke - j 

Lij = efek dari error pada ulangan ke - i dan perlakuan ke - j 
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4.1. Penyiapan Jnokulum 

BAB IV 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

Sumber inokulum Pythium sp yang diambil dari tanah bekas pertanaman 

tomat yang terserang rebah kecarnbah (Damping-ofl) . Pythium sp di pancing 

pertumbuhannya dengan memakai media mentimun, dengan cara mengambil 

tanah bekas pertanaman tomat dan diletakkan di atas talam dengan ketebalan ± 5 

cm. Kemudian disiram dengan air agar tanah selalu dalam keadaan lembab. 

Selanjutnya mentimun diletakkan di atas talam yang berisi tanah tersebut 

kemudian disimpan di tempat yang sejuk dan terlindung dari sinar matahari 

langSL!Tlg selama beberapa hari. Bcberapa hari kemudian mentimun yang telah 

dilapisi oleh Pythium sp diinokulasikan ke dalam media PDA yang telah 

dipersiapkan. Kemudian konidia yang telah tumbuh dari biakan murni, 

ditambahkan aquades sebayak l 0 cc, lalu dimasukkan ke dalam ta bung reaksi 

dan dikocok selama I 0 men it agar tercampur secara merata. Setelah itu 

disediakan dua buah tabung reaksi yang masing-masing di isi dengan 9ml 

~quades. Lalu basil dari 10 cc dan diambil l cc dan dimasukkan kedalam tabung 

reaksi pertama dan dikocok selama tiga menit, maka dengasn ini diperoleh 

larutan l 0- 1
. Proses selanjutnya diambil l cc. Proses selanjutnya diambil 1 cc 

larutan konidia I 0-1 dan dirnasukkan ke dalam tabung reaksi yang kedua dan 

dikocok selama tiga menit, sehingga diperoleh larntan konidia 10-2 . Larntan 

inilah yang diinokulasikan pada semua tanah pertanaman tomat yang akan diuji. 
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4.2. Pembuatan Sumber Bahan Makanan 

Sumber bahan makan yang digunakan sebagai media pembiakan jamur 

penyebab penyakit rebah kecambah adalah media PDA. Untuk k_eperluan satu 

dosis media PDA dibutuhkan bahan-bahan Sebagai berikut: 

l . Dextrosa 20 gr. 

2. Agar-agar 1 5 gr 

3. Aquades 1000 ml 

4. Kentang 200 gr 

1. Kentang dikupas,dipotong-potong tipis dan dicuci bersih kemudian direbus 

dengan menggunakan aquades sampai mendidih . 

2. Dextrosa dan tepung agar-agar dicampur secara merata dan dicampur extrak 

kentang sebanyak satu liter lalu diaduk (dimasak secara double boles). 

3. Basil campuran tersebut dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 ml dan ditutup 

dengan kapas yang steril lalu dimasukkan kedalam autoclof sampai mencapai 

suhu 120 ° C yakni selama satu jam, medium dapat ditungkan kedalam petridis 

lalu dibiarkan sampai dingin dan membeku barulah digunakan sebagai media 

pembiakan. 

4.3. Pengisian Loneplast 

Tanah yang telah disterilkan dengan cara pemanasan sampai suhu 90° C 

dimasukkan ke dalam loneplast dengan ketinggian tanah ± 5 cm, kemudian 

disusun menurut perlakuannya masing-masing. 
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4.4. lnokulasi Pythium sp 

Pythium sp yang telah dipersiapkan terlebih dahulu, disemprotkan secara 

merata pada tanah di loneplast yang telah telah disusun menurut perlakuannya 

masing-masing. Dilakukan satu hari sebelum penanaman benih. 

4.5. Perendaman dengan Bio - sof dan Penanaman Biji Tomat 

Sebelum disemaikan terlebih dahulu biji direndam dengan air yang telah 

dicamp~.ir dengan bio- sof seiama satu jam, dua jam, tiga jam dengan kosentrasi 

larutan yang berbeda atau sesuai dengan perlakuan yang diuji. Kemudian biji 

dipindahkan kc loneplast sebanyak dua biji per loneplast dan jumlah didalam 

satu plot sebanyak 20 loneplast yang dihitung keseluruhannya dalam sampel. 

Untuk menjaga kelembaban tanah rnaka penyiraman dilakukan dua kali dalam 

satu hari yaitu pagi hari sebelum pukul 10 wib dan sore hari setelah pukul 16.00 

wib, tergantung tingkat kelembaban tanah. 

4.6. Pengamatan 

4.6.1. Pcngamatan Awai Timbulnya Gejala Scrangan 

Pengamatan gejala serangan dilakukan mulai satu hari setelah 

penanarnan benih sampai tirnbul gejala serangan pertama dengan 

interval dua hari sekali bersarnaan dengai1 pengamatan persentase 

serangan pengamatan dilakukan, yaitu dengan melihat secara visual 

17 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



pada tanaman yang terserang dengan mencal>utnya agar tidak menjadi 

sumber infeksi pada tanaman berikutnya. 

4.6.2. Persentase Serangan 

Pengamatan persentase serangan dilakukan bersamaan dengan 

pengamatan awal· timbulnya gejala serangan dan dilanjutkan hingga 

tanaman berumur 30 hari dengan interval pengamatan 2 hari sekali 

dengan rumus sebagai berikut: 

P = _ c_t_ x I 00% 
a+h 

dimana : 

p = persentase serangan 

a= tanaman yang terserang Pythium sp 

b = tanaman yang tidak terserang Pythium sp 
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HABY 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

5.l. Pengamatan Awai Timbulnya Gejala Serangan 

Selama melakukan penelitian telah dilakukan pengamatan terhadap waktu 

munculnya gejala serangan (HST) clan persentase serangan Pythium sp pada 

tanaman tomat dengan pemberian Bio-Sof dari berbagai konsentrasi. 

Dari hasil penelitian pengamatan saat terlihatnya gejala serangan pertama 

dapat ditunjukkan bahwa hasil ana\isis data menunjukkan perbedaan yang tidak 

nyata .Pada masing-masing perlakuan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

lampiran 5. (10 HST) . 

Cepatnya terlihat gejala serangan pertama pada perlakuan Bo (kontrol) 

karena tidak adanya perendaman dengan Bio-Sof yang dapat menghambat 

perkembangan patogen Pythium sp, sehingga jamur dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sastrahidayat (1986), 

bahwa jika pada tanah steril diinokulasikan dengan jamur patogen, maka 

penyebarannya akan menjadi lebih tinggi karena tidak adanya organisme yang 

antagonis di sekitar perakaran tanaman . 
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Gambar 2. Py thi11m sp pada media PDA 

Gejala penyakit pada persemarnn tarnpak pada pangkal batang yang 

membusuk dan berkurangnya akar sekunder dan tersier pada pangkal batang 

yang mengakibatkan tanaman menjadi lemah kemudian rebah tidak seperti 

tanaman yang sehat. 

Dari hasil pengamatan yang telah dianalisis sec~ra sidik ragam ternyata 

perlakuan dengan konsentrasi Bio-Sof sebanyak l 5 cc/L air selama 2 jam dapat 

menekan perkembangan patogen disekitar perakaran tanaman tomat. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel l. 
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5.2. Pengam~tan Persentase Serangan 

Tabel l. Pengaruh lamanya perendaman benih Tomat dengan Bio - Sof terhadap 
persentase serangan Py thi11111 sp. 

~------------ ------------ ··----

Lama Perendamanan Pengamatar~ 
~· 

Dengan Bio - Sof 18 HST 20HST 22 HST 

R1 (satu jam) 21 ,81 a 22,88 a 23 ,67 a 
-

R2 (dua jam) 16,0 l b ] 6,01 b 16,37 b 

R3 (tiga jam) 17,54 b 18,69 ab 19,50 ab 

Keterangan : Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti oleh notasi yang 
tidak sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5%. 

Dari tabel ini terlihat bahwa lamanya perendaman Bio-Sof yang 

diberikan mempengaruhi perkembangan patogen disekitar perakaran tanaman. 

Hal ini mengingat bahYv?. bakteri A1icrococcus sp dan Bacillus sp serta hara 

makro dan mikro yang terkandung di dalam larutan Bio - Sof efektif dalam 

menekan penyakit rebah kecambah (Damping-Oft) yang disebabkan oleh 

pythium sp. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sinulingga (1989), bahwa efektifitas 

penekanan organisme antagonis tergantung dari beberapa faktor yaitu kepadatan 

inokulum, antagonisme, waktu introduksi, kepadatan inokulum patogen dan 

jenis mikroba yang digunakan. Menurut Sugiharso (1982), adanya organisme 

tanah yang bersipat sapropit dalam tanah mengurangi pe1tumbuhan organisme 

patogen yang soil borne karena patogen tidak mampu bersaing dengan organisme 

sapropit tanah . 
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5.2. Pengamatan Persentase Serangan 

Pengamatan persentase serangan pythium sp dapat di Ii hat pada tabel 2. 

Tabel .2 . Persentase Serangan Py thium sp pada berbagai konsentrasi Bio-Sof dan 
umur tanaman 

Kosentrasi Pcngamatan 
Bio- Sof 12 HST 141-lST 16 HST 18 llST 20HST 22 UST 

BO (Kontrol) 17,21 a 2 1. 27 a 23,94 a 24.78 a 27, 12 a 2 8,03 a 
Bl (1 ()<.'cl \ air) 14.66 ab 17.S6 ab 19,04 ab 2 1, 46 a 21 , 46 b 21 ,94 b 
B2 ( 15 cell air) 12 ,34 ab 13.85 he 14,95 be 14.95 h 14,95 c 15.43 c 

_In (20 cc/I air)__~_R2 h 10.40 c 12.72 c 12. G:i h 1) ,24 c 13.98 c 

'· 
Keterangan : Angk a-angka pada lajur yang sama yang diikuti oleh notasi yang tidak 

sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5%. 

HST : Hari Setelah Tanam 

Dari hasil pengamatan, maka l 2 HST sampai dengan 22 HST 

menunjukkan balnva tanpa pemberian Bio- Sof (Bo) kontrol persentase serangan 

Pythium sp berbeda nyata dengan perlakuan B3 (12 HST), B2 dan B3 (14, 16, 

18, HST), Bl , B2, B3 (20 dan 22 HST). 

Apabila dilihat dari rangkuman data bahwa B 1, B2, B3 dari hari ke hari 
_, 

setelah 10 hari tanaman sudah menunjukkan gejala serangan sampai pada 

pengamatan 22 HST. 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan B2 (Bio - sof 15 cell air) 

dengan persentase 15, 43% terlihat cukup efektip dalam menekan perkembangan 

penyakit rebah kecambah dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan B3 (20 cc/L 

~ir) . 

lni terjadi karena ketersediaan bahan makanan dan tempat infeksi yang 

sesuar bagi patogen seh ingga potensi yang efisien dapat mengikuti 

perkembangan patogen tanaman tersebut (Horsfall and Cawling).1979. 

Hasil pengamatan untuk Bo (kontrol) pada pengamatan 12 sampai 22 

HST menunjukkan persentase seranagan penyakit yang semakin tinggi . Setelah 
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tanaman berumur diatas 22 hari tidak dilakukan pengarnatan karena tidak adanya 

seranagan penyakit, hal ini terjadi karena patogen tidak mampu lagi untuk 

menyerang tanaman disebabkan lapisan epidermis dari batang tanaman tomat 

sudah menebal dan mempunyai lapisan kayu (Agrios, I 976). 

Gambar : a. Tanaman yang terserang Pythium sp 
b. Tanaman yang tidak terserang Pythium sp 

Gejala penyakit pada persemaian tampak pada pangkal batang yang 

membusuk dan berkurangnya akar sekunder dan tersier pada pangkal batang 

yang mengakibatkan tanaman menjadi lemah kemudian rebah tidak seperti 

tanaman yang sehat. 
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6.1. Kesimpulan 

BAB VI 

KESJM,PULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan di lapangan serta ura1an 

pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Larutan Bio - Sof ternyata cukup efektif dalam mengendalikan penyakit rebah 

kecamabah pada persemaian tanaman tomat 

2. Lamanyan perendaman benih dengan menggunakan Bio - Sof selama 2 jam 

dapat menekan perkernbangan penyakit rebah kecambah pada persemaian 

tanaman tomat. 

3. Perendaman Bio - Sof dengan konsentrasi 15 cc/I air selama 2 jam mampu 

menekan perkembangan penyakit rebah kecambah pada persemaian tanaman 

I.om at. 

6.2. Saran 

,. 
.' 

/ 
/ 

Bagi petani dan pihak - pihak yang berkepentingan daf am persemaian 

tanaman tomat dapat menggunakan larutan Bio - Sof dengan konsentrasi 15 cc/l 

air dan merendamkan benih tomat selama dua jam. 

Perlunya dilakukan penelitian penggunaan Bio ~ Sof terhadap persemaian 

tanaman - tanaman lain yang juga terserang oleh jamur pythium sp. 
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Lampiran I. Bagan Penelitian 

Ulangan 

II I 111 
-- - - - · · - --------

R1B1 R1Bo R2BJ 
-- --

RiBo R1B1 R2B2 

R3B2 R1I30 R2Bo 

RrBo R1B2 R1B1 

R1B2 R3B3 R383 

R1B2 RiI31 R1Bo 

R1B1 RiB1 R3Bo 
----- - -------

R1B1 R1B1 R1B2 

R1B1 R380 R381 
-- -· · 

/ 
R:iB3 R1B2 R1BJ 

R1B.1 R.181 R2B1 -- ------· - ---- -

R2Bo 

Keterangan : 

Jumlah plot 36 

Jumlah ulangan 3 

R2B2 

.Jumlah tananrnn per plot 20 tanaman 

R382 
··-----·--- - ----

Jumlah tanaman selurnhnya 720 tanamaman 

Arah perlakuan utara selatan 

." 

u 

s 
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Lampirnn 2, D:1ta Pcrscntasc Scrnngan J~y.tJJitJm sp . Pada 
l.lmur IO Hnri Sctdah Tannm (HST) 

-····-----
Pei lnliur111 _IL~Y ~~ ···---·--- Tot 

II HI 
al Rntnnn 

R1 B0 5,00 5,00 5,00 l S, 00 5,00 

R1 B1 I 0.00 0,00 5,00 15 ,00 5,00 

R1 B2 :\00 0,00 5,00 J.0 ,00 3,33 

R1B1 o~o s~o o~o s ,00 l,67 

R2 Bn 10,00 5,00 5,00 :~o ,00 6,67 

R2 B1 5,00 0,00 0,00 5 ,00 1,67 

R2 B2 0,00 5,00 0,00 5 ,oo, 1,67 

rt2 DJ 0,00 5,00 5,00 l 0 ,00 3,33 
R3 Bu 5,00 5,00 5,00 l 5 ,00 5,00 
R3 0 1 5,00 5,00 5,00 l S ,00 5,00 
R1 B2 0,00 5,00 0,00 5 ,00 1,67 

_R1 D.1 _ ----~,00 ___ C!_.QQ ____ 5,00 . 5 

···-· To!~I _____ 45_iQ~~-- _40,0Q_ 40,<!.0±_ 125_ 

----~~~~~~----·-··- 3,75 . - 3 ,~ 3. _3,3..:~ ___ ...:_ 

,00 1,6~--
,00 -·-----

3 47 -- -·-·' -

Lampiran '3. Data Trnnsfornmsi Arc Sinv:r-Persentase Sernngan 
EytJ!!1u.n sp. Umur 10 HST 

----- --------··--- ··- ·----·- .. _____ 
Pcrlnkuan 

I 
Bio 

II 

k ·· 
---......---~ 

Ill i--·-·--· ---·- ·-- --R1 B0 

R1 B1 

n., B2 
R, D; 
Rz nl) 

' R2 B 1 

R2 B2 
R2 83 
R, D0 

n, n, 
R, B2 

~--1-"l:i B.1 __ _ 

Total 
Rataan 

12,92 12 ,97. 12,92 
18,43 4 ,78 12,92 
12,92 4 ,7H 12,92 
4,73 ] 2 ,92 4,78 

18,4J 12 ()') 
'• 1.,. 12,92 

12,92 4 ,78 4 78 .. 
4,78 12 ,92 4,78 
4,73 12 ,92 12,92 

12,92 17. ,92 12,92 
12,n 12 I()'}, 17.,'>2 
4,78 12 ,92 4 'Ill 

' 
4,78 4 '78 12,92 --- -----

125 36 122 -"-----,48 122,48 

__ !Q!45 IO ,21 10,21 ----

Total Ratnnn 
·- ·---- i-------

38,76 12,92 
36, 13 12,04 
30,62 10,21 
22,48 7,49 
44,7.7 14,76 
22,48 7,49 
22,48 7,49 
30,62 10,21 

38,76 12,92 
:rn, 7<i 12,<>2 
22,48 7 49 

' 
. ___ 22,48 7 49 

~-.:.J.-

370,32 -
" 10,29 

/ 
/ 

/ 
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\ 
I 
.\ 

I 
\ 

I 

Lnmpinm 4 D~lti1 · Dwi K::ista Pcrscn!2.sc Scrangan J!.v.!hinm sp. 
un·1.vr 10 HST 

-.. - --·•r:nr-· .. ·-· --··1t-1 --- ·--··-h2·--· -rt:;--· - · -~r0i·;ir- natiiaii·-
-····---·· .. --... ... _ >H.·----- ----· __ , .. ____ ,, _______ - ·----

Bo 38,76 'i 'l,2.7 J8,76 121,79 13,53 

B 1 36, 13 22/l8 38, 76 97,37 10,82 

D2 J0,62 22,48 22,'18 75,58 8,40 

B3 7-2.4ll 10,62 22,48 75,58 8,40 __ ..... _ .. _ <---- __ _... ... ,- ----
_____ l'otal ___ . ____ J}]z?.~!. . J..19 ,85 . ---~~2,j_~ __ :r_7_0 __ ,3_2. ___ --i---·---

10,29 

I ,umpira11 5. Daflar Sidik Ragnm Pcrscnlasc Scrangan"J!JJY!i!!.m sp. 
U1111.1r 10 HST 

SK DD JK KT F hit. F o.o~ ----
NT l 3809,36 

F o.oi 

n I ok 2 0,46 tn 0,23 0,01 3,44 5,72 
Pcrlakuan J 1 

R 2 

lJ 3 

248,69 
2,88 

bl 22,61 1,17 2,26 3,18 
1,44 0,0'7 bl 3,•14 5, 72 

t; In 161,57 _3 ,~1.6 2.,80 3,05 4,82 

.R / B 6 34,24 14,0tl 0, 73 111 2,55 3,76 
. Acak 22 ,123,30 19,2,1 - .. -

---· --Til~1 -~ =--:l'cL-.= .. --~~~iL. =-:--·~~~ ----~=----~~~=·-~ ----L .)~~-
KK = 42,64 'Vii 
Keterangan : 
ln lida.k 11ynln 
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... '!' )" ! 

Lampiran 6. Data Pcrscnt'itsc Scrnngnn p_y_llJ~Jm sp. Pnda 
Ur.nm l 2 Hari Sclclah Tannm (HST) 

. ---------~ .. -·-·- · ... ·-- ----·--·- --·- __ ....... ~ .... ,.. . ~- r-·---· - --
Perlakuan 

Bi n k 
Totnl Rat a an ·-··- -- --····--·----

I 11 Ill --- --·-·--- ··----
R.1 Bo 5,00 10,00 5,00 20,00 6,67 
n, 131 15,00 ] 0,00 10,00 35",00 11,67 
R1 132 

"· 
10,00 5,00 10,00 25,00 8,:n 

R, B3 5,00 10,00 0 ,00 15,00 5,00 . 

R2 Bo I0,00 10.00 10,00 10,00 10,00 
R2 B1 10,00 0,00 0,00 10,00 3,33 

R2 B2 5,00 5,00 0,00 10,00 3,33 
R1 B3 0,00 5,00 5,00 10,00 3,33 
R3 Bo 10,00 10,00 10,00 30,00 10,00 
R1 Di 5,00 5,00 10,00 20,00 6,67 

R1 B1 0,00 5,00 5,00 to,00 3,33 

___ R3 B~----- -~ . ..QO _ _ q?_QQ... - 5,00 10,00 3,33 
Total 80,00 __ ?.?_,gg __ 70,00 225,00 ·----··---··- ·--·--···-- --------- ------ - -·--

Rataan 6.67 6,25 ----=~~~-- 6,25 ------.. -·- ·- -· ·----.. ..;, ,_.,._, ·- --... -.. -~ - ----·-........ - ·--·--- -- ... 

Lnmpirnn 7. Data Transfonn nsi /\.rr. SinVX-l)erscntnse Scrangnn 
E.x:JJ1imn sp. Umur I 2 HST 

----- ·-- ·---·-----· -- ---- -- ·-·- - · 
Pcrlakuan 

DI o k 
Totnl Rat nan ----

II Ill --- - · ... -- -R1 B0 12,92 18,43 12,92 44,27 14,76 
R1 B1 22,79 18,43 18,43 59,6~ 19,88 
R1 B2 18,43 12,92 18,43 49,78 16,59 
R103 12,92 18;43 4,78 16,13 12,04 
lli Do 18,43 18,43 18,43 55,29 18,43 

' H.1 B, 18,43 4,78 4,78 27,99 9,33 
R2 B2 12,92 12,92 4,78 30,62 10,21 
R2 B3 4,78 12,92 12,92 30,62 10,21 
R~l B0 18,43 18,43 ] 8,43 55,29 18,43 
R3 B1 12,92 12,92 18,43 44,27 14,76 
R1 B2 4,78 12,92 12,92 30,62 10,21 

--~:!.!!,L-~ _ 121~2 ---1.!7~- l.02..2 30 62 
---~-·-

10 21 
Total ___ ! 70[.l7 .-1Q.6-J_l_ __ .1_5 R,,17.. _ _4211.i. ~ ---------· __ _,_,.. 

Rntnnn --~ _ _1 '.l !..t.!5?_ 
··-·· ~1.1..~~ 13 75 ·- ---·--·- - -·--

I 
/ 
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Lmnpiran 8. Daflar Dwi Kasu1 Pc.rscntnsc Scrangan P.yJhi!lJ!l sp. , 
· Umur 12 H5~ 

-"Rnr---· -·!?~--· ---n;-·- ·--T(·---r--·ru1a·1-· - -Riii-aan 
-··----Do ___ .. ___ ·--·44,27 ·-· ·55·,29 ---:ss,29- l 54,8·5·-- -T7,21 · 

B1 59,65 27,99. 44,27 J 31,91 

Il2 49,78 30,62 30,62 111,02 

B3 36, 11 :rn,62 10,62 97,37 

14,66 

12,34 

1.0,82 
-----·-·· ---·- -- ----- -----. 

Total . rn9,33 l 4,l ,52 160,BO 495, 15 

. ==·1~~!~111 -~-- -~J.~~Ji~~.[ __ ~!}:0ti _[~(~:.~o - ·- .:...._-_-=--=_-!- 11, 75 

Lampirnn 9. Danar Sidik Ragam Pcrscntasc Scrangan PJtytiu.m sp. 

SK ------
NT 

n lo k 
Perlnkuan 

R 
u 

It/ B 
Acal< 

Umur 12 HST 

DB -------
1 

11 

2 

3 

6 
22 

JK KT F hit. F o,o.'.I 
~--------~-~~---~-~-'----1-

6810,38 

6,71 3,35 
492.61 44,78 

87,80 43,C)O 
210,19 70,0(\ 

194,62 32,44 

0,)6 In 

2,13 In 

2,09 In 

3,34 

l ,54 tn 

3,44 
2,26 

3,44 

3,05 
2,55 

F 0.01 

5,72 
3, 18 
5,72 
4,82 

3,76 

--.----4·--··-·~ .. -·- 461,91 21,00 ------ ----·---- ,_ ... _____________ ----1 
Total 

KK"" 33,31 % 
Kcterangan : 
111 tidal; nynln 
.,. - nyata 

7Tll ,60 - ·· - / -··--..1.o..------ _,... ________ ·----···'-"-'~---' 
36 

I 
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I 

I 
I 

Lw,piran 10. D11ti\ Pcrs1..~nta sc Scrnngan p_y~JJl!l!l! sp. Pada 
Umur 14 Hnri Sctelah Tammi (HST) 

_ ~erla~_''.~~-- ~-~=-- -~-i}~k- ~J-;~~ . l~a;aan-
R1 B0 I 0,00 l 0,00 I 0,00 . 30,00 l 0,00 

R1 B 1 20,00 10,00 10,00 40~00 13,33 

rt. 1 B:i 10,00 10/JO 5,00 25,00 8,33 
R1 B3 5,00 15,00 0,00 20,00 6,67 

R2 Br. 15,00 15,00 t 0,00 40,00 I 3,13 
R2 n! 1 ~;,oo o,oo s,oo :w,oo 6,67 
R2 B1 5,00 5,00 0,00 I 0,00 3,33 
R2 B3 0,00 \. 5,00 5,00 I 0,00 3,33 

R3 B0 20,00 15,00 I 5,00 50,00 16,67 

R3 B1 J 5,00 5,00 I 0,00 J0,00 I0,00 

R1 B2 I 0,00 5,09 5,00 20,00 6,67 

~1 B3 _ __ _l:..~9- ___ 2.zg_Q_ __ 5,00 10,00 _li.~3 

____ Tot~L... .. ___ !_~_q,._Q_Q__ ___ ~?J~~~Q ___ ..!!Q!~~~ l_~,o_Q_ - ·--
_____ __ I~~!;~~----· ..... . !!2.:83 ------~L-J~~----- 6,~J ·----· 

Lampirnn J. 1. Data Trnnsformasi Arc Sin V)t Pcrsentnse Serangan 
l'.ytJ1_iJ1m sp. Umur 14 HST 

Perlakuan ---.. -- I!}~~ --·----- Total Ratann 
I 11 III . . _ _... .. _____ . --- -----· -------· 

R1Bo 1.8,43 18,43 18,43 55,29 18,43 
ll1 B 1 26,56 18,43 IBAJ 63,42 21,14 
fl1 B2 IH,t11 18,'0 12,<)7. tl9,78 16,5q 

R 1 BJ 12,92 22,78 4,78 40,tlS 13,49 
R2 B0 22.73 22,78 18,43 63,99 21,33 
R2 D, ?.2,78 4,78 12,92 40,48 13,49 
R2 B2 12,92 12,92 4,78 30,62 10,21 

R2 B3 4,7.8 12,92 12,92 30,62 10,21 
R1 Bu 26,56 22,78 22, 78 72, 12 24,04 

RJ ll1 22,78 12,92 H!,43 . 54, 13 18,04 

Rl B2 18,4] 12,92 12,92 44,27 14,76 

.Moo~BL _ __ .1J..Z.~_.:!i~~t .. 11.,92 __ J.?:z.1~- __ __Li2._ 
Totnl 217., 15 llM,H7 170 66 567,68 -··-··--··---·- ·-----· --·-···-- -···--l.- --- ---·-

_ _!~ntu~---· -----~J..~68 _ __l~:.i.!. ____ J_~,22 ____ !2_J7 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 12. DflJtar Dwi Kasi a Pcrscntnr.c Scranga11 P.y_tb_jµ.1_u sp. 
Umur 14 HST 

·~·- 1{-1 n---·--r---K~··-- ·--·~·- - RJ ·-·---·---T(jiar-·- Ifaia~!ln 

-··--·--n;;-·-······-- --:s\29 - · 6s:99· -12~ i 2 -19r:1.r0--· 21.27 
B1 63,42 40,48 54, 13 158,03 17,56 

ll2 49,78 30,62 44,2.7 124,67 13,85 

B1 40,43 10,62 22,48 93,58 I0,40 
·--· -... ,- ...... - . --·-- --- --.. ·--
__ J.:2ta!____ ~}9B, 97 . 16 5, 71 l? \2.~- ---~_<~1._6_8 _-+----·---
---~0t n!l_~- _J_?z41_ -~~~!_- 16,0!_ ···---- 15,TI 

Lampirnn I} Dafiar Sidik RRgmn Perscntasc Scrangan P._l1yJi_unJ sp. 
Umur 14 HST 

-SI< __ . ---15h -·TI-r- --k·t -1::-J1it .- -Y.:0.•0 .~ - 1r--
o.01 ·--·------·-- -··--- ·-- · -------- ~---.. .. - . --- ----- -·---

NT 1 H951.6R 

B I o k 2 'Jt!-, IO· 
Pcrlakuan 

R 
u 

RIB 

KK c" J 1,}9 % 
Kctcrnngan : 

tn ' tidnk 11yata 
"'* ,,..,. sangnt nyata 

11y11111 

11 
') 

J 
c; 

848,59 
79,76 

593,57 

l 75.26 

37,05 

77,14 

19,88 
197,86 
29,21 

24,50 ---

1,51 tn 
3,44 5,72 

3, 15 2,26 3,18 

1,61 In 
1,44 5,72 

8,()8 
•• 3,05 4,82 

I, 19 tn 2,55 . 3,76 
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Lampiran 14. Data Persentase Serangan Pythium sp. Pada 
Umur 16 Hari Setelah Tanam (HST) 

Perlakuan 
BI o k 

Total 
I II III 

R1 Bo 15.09 15.00 15 .00 45.00 

R1B1 25 .00 15.00 10.00 50.00 

R1 B2 10.00 15.00 5.00 30.00 

R1 B3 5.00 20.00 0.00 25.00 

R1 Bo 15 .00 25 .00 10.00 50.00 
R2 B1 15 .00 0.00 10.00 25.00 

R2 B2 5.00 5.00 0.00 10.00 

R1B3 0.00 5.00 5.00 10.00 
R3 Bo 20.00 15 .00 20.00 55.00 
R3 B1 15.00 5.00 10.00 30.00 

R3 B2 10.00 10.00 5.00 25.00 

R3 B3 5.00 0.00 5.00 l0.00 

Total 140.00 130.00 95 .00 365.00 
Rataan 1 l.67 10.83 7.92 -

Rataan 

15.00 

16.67 

10.00 

8.33 
16.67 
8.33 
3.33 
3.33 

18.33 
10.00 
8.33 
3.33 

-
10.14 

Lampiran 15. Data Transformasi Arc SinJX Persentase Serangan 
Pythium sp. U\lur 16 HST 

Perlakuan 
BI o k 

Total Rataan 
I II III 

R1 B0 22.78 22.78 ' 22.78 68 .34 22.78 
R1B1 30.00 22 .78 18.43 71.21 23 .74 

R1 B2 18.43 22.78 12.92 54.13 18.04 

F-1 B3 12.92 26.56 4.78 44.26 14.75 

R2 Bo 22.78 30.00 l 8.43 71 .21 . 23.74 

R2 B1 22.78 4.78 18.43 45 .99 15 .33 

R2 Bz 12.92 12.92 4.78 30.62 10.21 

R2 83 4.78 12.92 12.92 30.62 10.21 

R3 Bo 26.56 22.78 26.56 75 .90 25 .30 

R3 B1 22 .78 12.92 18.43 54.13 18.04 

R3 82 18.43 18.43 12.92 49.78 16.59 

R3 B3 12.92 4.78 12.92 30.62 10.21 

Total 228.08 214.43 184.30 626.81 -
Rataan 19.0l 17.87 15.36 - 17.41 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 16. Daftar Dwi Kasta Persentase Serangan Pythium sp. 

Umur 16 HST 

R I B R1 R1 RJ Total Rataan 

Bo 68.34 71.21 75.90 215.45 23 .94 
B, 71.21 45 .99 54.13 171.33 19.04 

B2 54.13 30.62 49.78 134.53 14.95 

8 3 44.26 30.62 30.62 105.50 l l.72 

Total 237.94 178.44 210.43 626.81 -
Rataan 19.83 14.87 17.54 - 17.41 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Persentase Serangan Phytium sp. 

Umur 16 HST 

SK 

NT 

Blok 
Perlakuan 

R 

B 
R / B 

Acak 

Total 

KK = 32,12 % 

Keterangan : 

tn = tidak nyata 

** = sangat nyata 

* = nvata 
' -

DB JK 

1 10913.63 
2 83.63 

11 1018.98 
2 147.79 
3 753 .17 
6 118.02 

22 731 .57 
36 12747.82 

KT F hit. F o.os 
- - -

41.82 1.26 !n 3.44 
92.63 2.79 • 2.26 
73.89 2.22 tn 3.44 

251.06 7.55 •• 3.05 

19.67 0.59 tn 2.55 
33.25 - -

- - -

F 0,0 1 

-
5.72 
3.18 
5.72 
4.82 

3.76 

-
-
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Lampirnn 18 .. Dntn Pcrscntasc Scrnngan ~~.Ythi\_1n.i sp. Padn 
l hnur 18 Hori Sctdoh Tnnnm (I IST) 

·----- ------· 
Pcrlakunn 

BI o k 
Total Ratann -·~·- -.··--

. ··---- .._._ ..... _ ... __ 
I H JJl 

... --.. -·----·-----··- _ .. ,... _ .. __ ,..._ .. -- ---- _ .. _ .. ______ .,._ -
R1 Bo 15,00 20,00 20,00 55,00 18,33 

R1 B1 25,00 15,00 20,00 60,00 20,00 

R1 B2 10,00 1 s,on 5,00 10,00 10,00 

R1 B1 " 5,00 ?.0,00 .5' 00 '.l0,00 10,00 
R2 Bo 15,00 25,00 J0,00 sn,oo 16,67 

R-1 n, 15 ,00 10,00 10,00 ' > ('. 00 
~~' J' 11,67 

R2 B2 5,00 5,00 0,00 10,00 3,33 

Il1 B1 0,00 5,00 5,00 10,00 3,33 

R_1 Bo ?.0,00 '.!.0,00 15,00 55,00 18,33 

ll3 Bi 15,00 5,00 10,00 30,00 10~00 

R1 B2 10,00 10,00 5,00 25,00 8,33 

J~-~J __ 5 00 
..!.-

0 00 .!_ ___ -~OQ _l_0,00 _ _li.~ 
Total 140,00 150,00 110,00 400~00 _ 

·=I~~t~- --~1011·-·1·2:~2. 
--·---- -
-2.z.17 l.!.t!.!. 

Lampirnn 19 _ Data Trnnsformasi Arc Sin\/1-=- Persentase Serangan 
I:.vJhiw.n sp. Umur 1 fl HST 

r----- -----..-------·- ·------
Perlakunn 

I . ·--
R1 Bo 22,78 
R1 B1 30,00 

_R1 Bi. 1s,1n 
R1 B3 12,92 
R2 B0 22,78 

R1 B1 22,78 
ll2 ll2 12,92 

R1D1 4,78 

R1Bo 26,56 
H.1 n, 2 :~.7B 

R:1 ll2 . IB,43 
R3 B3 12,92 ._ ____ ... ,. ___ 

---··-
Total 228,03 -

Rat a an J~,01 ---·-

Blok '"_,....._ 
H 

Total Rat nan 
•r--

III 
26,56 

26,56 

12,92 

12,92 

18,4.1 
18,43 

__ .,,._,_ ----
26,56 

22,78 
22,7B 
26,56 . 

30,00 

18,43 

12,9). 

12,92 
2.6,56 

12,92 
18,43 

4;78 ------
235,64 

4,78 
12,92 

75,90 
79,34 

54, 13 
52,40 

71 ,2 l 

59,64 

J0,62 
30,62 

25,30 
26,45 

18,04 

1.7,47 
23,74 

19,88 

10,2 l 
10,21 

22,78 75,90 25,30 
18,43 54, l 3 ] 8,04 

12,92 49,78 1<;,59 

- -
2 
12 , 9-~- __ .. _?0!62 ~~-J.2.t?L 
00,57 _.66_~~2.. -----· 

~-~~?.L ----·- .. -·---~~.4~-19,64 -__ .. ___ 

l 
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' " 

l 

Lamp\nrn '2.0. DnOur D\·1i Kastn Pcn;cntnsc ScnmgRn P~vthi.mn sp . 
Umur rn HST 

' · ' .~ 

·--··1f71f--··- - -1r,-·--1-···--ll_?.---f ·--n.~--- -1~;tar-·- -Ratll.iln 
----·11

0
-·-- ·--·7?(9·a· ·--... ··71:2T· - 75)o .. 2"2333T-- ·--24,?if 

n, 79,J4 59,64 . 54,13 193,I t 21,116 
B2 Jr1, 11 30,62 49,78 134.,51 14,95 
B3 52.40 '.10,62 J0,6':~ I D,64 12,63 

--i~~tn,--·~ - :~-:_-;01 ·~:i::Tr--1~>;i,09- --·7.i(i:43·1·c161,29 
·- --1l~~~-;;-.,-· ·· .... ., 2·(ii-i·T·---·--i ·6~o·i'-J ~-~cl": 54 .. ·····-·--=-- __ 1 s

1
.4 s L __________ .. ___ J._ ...... ,. ..... ,. .... _.1~-- ---- -.. ,. ..... - ·------- · ------·· -

Lampirnn 2t. Dallar Sidik Rngam Pcrscntasc Scrnngn1i I~.tv.t.iu.m sp. 
Umur 18 HST 

·-··-·-51(- -159-- -n,,-" - ... 
KT ·---·----------

NT 1 12257, 81 -
Blok 2 56, 77 28,39 

Per lakuan J l 1 HN, 16 I 08, l l 
R 2 217, 41 108,71 

B 3 857, 44 285,81 
R I B 6 11 '1, 29 19,05 

74 20,17 ----·-.. ·-
49 -- ·"'--·-

KK = 24,3'1 % 
Kcterangan : 
tn _-,= tidak nyata 
u .,,, sangat riynt~ 

* nyota 

. 
F hit. F 

-
l ,'11 tn 

3 

5,36 •• 2 
, 5,39 

t. 

3 
14, 17 

.. 
3 

0,94 In 2 

-.,.., _____ 
-·· 

--·-·--

O.M 

,44 
,26 

,44 
,05 
,55 

F o.ot 

5,72 
3, 18 
5,72 
4,82 
:l, 76 
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"" 
Lampiian ~2. Dain Pcrscntasc ~}crnngnn EY!hi.~HJ.! sp. Parla 

llmur 20 HMi ~;ctdah Tannm (HST) 

---,.··---·-·-- - -·-··--···n , o k-:--·----··· .. -- ----
Per1a1rnnn - ···-·--·-· - ··-· 1r- ·-

111
--- Total Ratnan 

---.. --· ---- ·--··-··~-·-· ... - ... _ , __ ......... ~-- ·---.---·· --- ----
R1 B0 ~w.oo 20,00 2s,oo 65,oo 21,67 

R1 0 1 7.5,00 1.5,00 20,00 60,00 20,00 
R1 B2 J0,00 15,00 5,00 30,00 10,00 

R1 0 1 5,00 20,00 10,00 35,00 11,67 
R2 Bo 15,00 · 25,00 I 0,00 .50,00 16,67 

R2 H1 1 '5 ,00 10,00 10,00 35,00 11,67 

Rz B2 5,00 5,00 0,00 10,00 3,33 
R2 B3 0,00 5,00 5,00 10,00 3,33 
R1 B0 25,00 · 20,00 30,00 75,00 25,00 
R3 B, 15,00 5,00 I0,00 30,00 10,00 
R1 B2 10,00 I 0,00 5,00 25,00 8,J3 

.1---R3 B_L_ ---~,00 O,Q..O 5,00 10,00 _],33 

·---~~~t~ _150_._<Jg ___ !~2!.9.Q. -~~-5,0Q .. . 435,Q_~ --
____ .!~~tn~-- __ J.~1?2_ _ __!3,,_~o __ _!J.i?-5 ___ _ 

Lampirmi 2 ~ . Dntn Trnnsfornm:d Arc Sin\! X Pcrsentnse Sernngan 
Jly!IJ!!UU ~;p . Umur 20 HST 

----·- ___ a_, ___ ._ .. __ 

Pcrlakuan 
Bio -- .. ·--- .. -·---

I n 
k -
-- · -----·- Total Hataan 

HI ---·--.-- - .. #-···-··---.. - .. ·-~------ -·---- ---· R1 B0 26,56 56 J0,00 7.G, . 83, 12 27,71 
R1 B1 30,00 :~2 . 7B 26,56 79,34 26,4.'.i 
H., B2 in,43 'Vi 

' · '"" 1 5tl, 13 1!1. ,(M 7fi 12,9? 
R, n, I :'.,92 26, ~ · ,c; l fi,1U 57,91 19,30 
ll2 JJ0 7.2, 7n JO,( 10 l 8,4J 71 ,2 l 23,74 

, R2 B1 22,78 18, 43 18,4J 5~),64 19,88 
Ri D2 12,92 92 4,78 12,.· 30,62 l 0,2 1 
R1 B3 4,78 12, 92 12,92 30,62 I0,21 
R3 B0 30,00 26, 56 33,21 89,77 29,92 
R1 B1 22,7B n rn,43 12,< 54, 13 18,04 
R3 0 2 1.8,43 18, 41 12,92 49,78 16,59 

R1.!JL. 12,92 4. 
• 30,62 ,_.!_0,21 ·--·--78 12,92 

Total 235,30 235 ... ---~-
__ ,! 6'1 219,95. __ Q.90,89 - ----

Rat a an l9i.? l 191Si :~.-!~,3~- ·--- _!2J.?_ 
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· Lmnpiran ?..4. Da!br 1)wi Ka;;!a Pcrscntnsc Scrnngnn J.'yJhitlJn sp. 
Umur 20 HST 

\. 

--R In _____ ----·n.1 - -Ii;---· .. -· --.. R.~---- ·---- :r~)"tlir·· ·· · -·ri1\iilan-· 
·---·s;-·---- ----~fJT2- ---·-ii) y- ··--gq;-:-iT" ·-244,ltr-- -··· 27JT 

n, 79,34 59,64 54,B 193,t J 21,46 
B:? 54, 13 30,6'2 49,78 134,53 14,95 
nl 57,91 J0,62 30,62 119,15 13,24. 

-=-~-iot.al -=~~ .:.~:~j~~~~I~~i-~:?~~~ ·- ~.?-~l~T ~:~90_~fi·==- ----~----
----~~ta~-~~ ---·--'- -·-·?-~}!.~ J __ _JS!:.~~L. ___ l_~-~9 __ __ ·:._ _ __ ! 9, 1 ~-

Lampitan 25. Dnfiar Sidik R~g1rn1 Pcrscntasc Scrnngan I~hyli1111i. sp. 
Umur 20 HST 

·--·-SK -- 'on- ·-- JK- -KT-
--..-·-·-"--·- ... .... ·--·---·-- ---··--· ·--

NT 1 \3259, 14 
13 Io k 

Pcrlakuan 
R 

11 
2 

13,39 
1539,09 
287,47 

3 1093,23 

6,69 
139,92 
143 ,'M 

364,41 

0,31 
(),57 

6,75 
17, 12 B 

R/B 
/\cak 

6 158)9 26,40 1,2'1 

22 468 22 21,28 

tn 

H 

H 

•• 
In 

--........ __ ·----...?--.. __ .___ __ , -----·--
Total 36 15279JM 

3,44 
2,26 

3,44 
3,05 

2155 

5,72 

3,18 
5,72 

4,82 
3,76 

--·---· ------·------ ---· ·----- ----~.--. --
KK C" 211,04 %1 
Keternngan : 
ln · · tidak nyala 

* * ~" sangat nyata 
* ,., nyata 

,. 

I ', ' • . ~ ~ · ; • • 
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Lampiran 26. Data Persentase Serangan Pvthium sp. Pada 
Umur 22 Bari Setelah Tanarn (HST) 

Perlakuan 
Blok 

Total 
l ll rn 

R1 Bo 15.00 25 .00 30.00 70.00 

R1 B1 25 .00 15.00 20.00 60.00 

R1 B2 10.00 15.00 5.00 . 30.00 

R1 81 5.00 30.00 10.00 45.00 

R1 Bo 15 .00 25 .00 10.00 50.00 

R1B1 15 .00 15 .00 10.00 40.00 

Rz B2 5.00 5.00 0.00 10.00 

R183 0.00 5.00 5.00 10.00 

R3 Bo 25.00 30.00 30.00 85.00 

R3 B1 15.00 ,, 5.00 10.00 30.00 

R3 B2 10.00 15.00 5.00 30.00 

R3 83 5.00 0.00 5.00 10.00 
Total 145.00 185.00 140.00 470.00 

Rataan 12.08 15.42 11 .67 -

Rataan 

23 .33 
20.00 

10.00 

15.00 

16.67 

13 .33 

3.33 
3.33 

28.33 
10.00 I 
10.00 
3.33 

-
13 .06 

Lampiran 27. Data Transformasi Arc Sin .JX Persentase Serangan 
Pythium sp. Umur 22 HST 

Perlakuan 
B 1 ok 

Total Ra ta an 
I Tl III 

R1 Bo 22.78 30.00 33.21 85.99 28.66 

R1B1 30.00 22 .78 26.56 79 .34 26.45 

R1 B2 18.43 22.78 12.92 54.13 18.04 

,R1 83 12.92 33.21 18.43 64.56 21.52 

R1Bo 22.78 30.00 18.43 71.21 23.74 

R2B1 22.78 22 .78 18.43 63.99 21.33 

R2B2 12.92 12.92 4.78 30.62 10.21 

R183 4.78 12.92 12.92 30.62 10.21 

R3 Bo 28.65 33 .21 33.21 95.07 31.69 

R3 81 22.78 12.92 18.43 54.13 18.04 

RJ B2 18.43 22.78 12.92 54.13 18.04 

R3 83 12.92 4.78 12.92 . 30.62 10.21 

Total 230.17 261.08 223 .16 714.41 -
Rataan 19.18 21.76 18.60 - 19.84 
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Lampiran 28. Daftar Dwi Kasta Persentase Serangan Pythium sp. 

Umur22 HST 

RIB R1 Rz R3 Total Rataan 

Bo 85.99 71.21 95.07 252.27 28.03 

B1 79.34 63 .99 54.13 197.46 21.94 

B2 54.13 30.62 54.13 138.88 15.43 
.. 

B3 64.56 30.62 30.62 125 .80 13.98 

Total 284.02 196.44 233.95 714.41 -
Rataan 23.67 16.37 19.50 - 19.84 

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Persentase Serangan Phytium sp. 
Umuri .. 2 HST 

SK 

NT 
B 1 o k 

Perlakuan 

R 

B 

R/B 

Acak 

Total 

KK=26,52 % 

Keterangan : 

tn = tidak nyata 

** '."' sangat nyata 

DB JK 

1 14177.27 

2 67.85 

11 i'-710.71 

2 321.79 

3 1127.61 

6 261.31 

22 609 .28 

36 16565.10 

KT F hit. F o.os 

- - -
33 .92 1.22 In 3.44 

155 .52 5.62 
.. 

2.26 

l 60.89 5.81 •• 3.44 

375.87 13.57 •• 3.05 

43 .55 l.57 In 
2.55 

27 .69 - -
- - -

. 
F 0,01 

-
5.72 

3.18 

5.72 

4.82 

3.76 

-
-
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l. FAKTOR "B" 
1.1. Umur 12 HST 

SSR 0.05 2.93 

0.01 3.99 

LSR 0.05 4.48 

0.01 6.10 

Rataan 10.82 

(B3) 
-

bA 

1.3 . Umur 16 HST 

SSR 0.05 2.93 

0.01 3.99 

LSR 0.05 5.63 

0.01 7.66 

Rataan 11 .72 

(B,,) 
------ - · ,. 

... ....... 

cC 

UJI JARAK DUNCAN'S 

l.2. Umur 14 HST 

3.08 3.17 SSR 0.05 2.93 3.08 
4.17 4.28 0.01 3.99 4.17 

•, 

4.71 4.85 LSR 0.05 4.83 5.08 

6.38 6.55 0.01 6.58 6.88 

12.34 14.66 17.2 1 Rataan 10.40 13.85 

(B2) (B1) (Bo) (B1) (B2) 

a 
.. ....... ............... h 

.................... . ..................... 

A 

ab A ab A 1 aA cc be BC 

1.4. Umur 18 HST 

3.08 3, 17 SSR 0.05 2.93 3.08 

4.17 4.28 0.01 3.99 4.17 

5.91 6.09 LSR 0.05 4.40 4.62 

8.01 8.22 0.01 5.99 6.26 

14.95 19.04 23 .94 Ra ta an 12.63 14.95 

(B2) (B1) (Bo) (Bi) (B2) 
----- --- -·-

........ .. ................ ...... ... . a 
... .... ... ... ......... .................. ......... ~ ............... .......... . ................ 
................ ........ c 

A 
B 

bcB ab AB aA 
I I bB bB 

3.17 
4.28 

5.23 
7.06 

17.56 21.27 

(B1) (Bo) 

.......................... ············· a 
··················· b 

c 
A 

B 
c 
ab AB aA 

3.17 
4.28 

4.76 

6.42 

2 l.46 24 .78 

(B1) (Bo) 

a 
b 

A 

B 

a AB aA 
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1.5 . Umur 20 HST 1.6. Umur 22 HST 

SSR 0.05 2.93 3.08 3.17 SSR 0.05 2.93 3.08 3.17 
0.01 3.99 4.17 4.28 0.01 3.99 4.17 4.28 

LSR 0.05 4.51 4.74 4.88 LSR 0.05 5.13 5.39 5.55 
0.01 6.14 6.42 6.59 0.01 6.98 7.30 7.49 

Rataan 13.24 14.95 21.46 27.12 Rataan 13.90 15.43 1 21.94 28.03 

(B~) (B2) (B1) (Bo) (B3) (B2) (B1) (Bo) 

a a 
....... .................. b ·························· b 

.. .. ........ ........ ... . c ...... ... ................ .......... ............... c 

B 
A A 

B c 
cB cB bA a A cC cBC bAB aA 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I 

L .FAKTOR "R" 
I.1 . Umur 18 HST 

SSR 0.05 2.93 
0.01 3.99 

LSR 0.05 3.80 
0.01 5.17 

Rataru1 16.01 

(R2) 

............ ....... ...... 

bA 

I.2 . Umur 20 HST 

SSR 0.05 2.93 
0.01 3.99 

LSR 0.05 4.3 7 
0.01 5.95 

Rataan 16.37 

(R2) 

........................ 

bB 

3.08 
4.17 

3.08 
4.17 

17.54 

(R,) 

'"' " ""'" ... ... ... 

b A 

3.08 
4.17 

4. 59 
6.21 

19.50 

(R.i ) 

.......... .......... .... 

................ ....... . 

ab AB 

UJI JARAK DUNCAN'S 

I.2 . Umur 20 HST 

SSR 0.05 2.93 3.08 
0.01 3.99 4.17 

LSR 0.05 4.16 4.37 
0.01 5.67 5.92 

21.81 Rat a an 16.01 18.69 22.88 

(R1 ) (R2) (R3) (R1) 

........................ a ........................ ........................ 

b .. ..... ............. ...... .. ............. .. .. b 

A 

a A B 

bB ab AB aA 

23.67 

(R, ) 

...... .................. a 
b 

A 
B \. 

a A 
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I <t 
It 
1£ 

Ii 

·~- -'·uman Data Kajian Pemanfaatan Bio-Sof Untuk Mengendalikan Penyakit Rebah Kecambah (Damping-Off) Pada Persernaian Tanaman Tomat (Lycopersicum escu/entum Mill) 
.. ·' I 
. 2 ri. 
I 

' I 
' I 
I I 

I I 

% Serangan Pvthhun sp. % Serangan Pvthi11111 sp. % Serangan J>\thiu_m sp. % Serangan )>ythiun~ sp. % Serangan Pvthium sp. % Serangan Pythi11111 sp. 

1kuan 
Umur lOHST Umur 12 HST Umt:r 14 HST Umur 16 HST Umur 18 HST Umur20HST 

Rataan 
Notasi 

Rataan 
Notasi 

Rataan 
Notasi 

Rataan 
Notasi 

Raman 
Notasi 

Ratapn 
Notasi 

F0,05 F 0.01 F0,05' F0,01 F0,05 F 0,01 F 0,05 F0,01 F 0.05 F 0,01 F 0,05 F0,01 

J0.67 tn tn 15.82 tn tn 17.41 tn tn ' 19.83 tn tn :n .81 a A 22.88 a A 

: 9.99 tn tn 12.04 tn tn 13.81 tn tn 17.87 tn tn 16.0 1 b A 16.01 b B 

10.2 1 tn tn 13.40 tn tn 16.08 tn tn 17.54 tn tu 17.54 b A 18.69 ab AB 

' • .13.53 (11 tn 17.21 a A 21.27 a A 23.94 a A 24.78 a A 27.12 a A . 
10.82 tn lll 14.66 ab AB 17.56 ab AB 19.04 ab AB 21.46 ab AB 21.46 ab AB 

: 8.40 tu tn 12.34 b B 13 .85 b 6 14.95 b B 14.95 b B 14.95 b B 

' 8.40 tn tn 10.82 b B 10.40 b B 11.72 b B 12.63 b B 13.24 b B 

Bo 12.92 tn tn 14.76 tn tn 18.43 tn tn 22.78 tll tu 25 .30 tu tll 27.71 tn tn 

B1 12.04 tu tri 19.88 tn tn 21.14 tn tn 23.74 !JI tu 26.45 tn tn 26.45 tn tn 

B2 10.21 tn tn 16.59 tn tn 16.59 tn tn 18.04 tn tn 18.04 tn tn 18.04 tn tn 

13.i 7.49 tn tn 12.04 tn tn 13.49 tn tn 14.75 tn tn 17.47 tn tn 19.30 tn tn 

Bo 14.76 tn tn 18.43 tn tn 21.33 tn tn 23 .74 t:: tu 23 .74 Ul In 23.74 tn tn 

81 7.49 tn tn 9.33 tn tn. 13.49 tn tn 15.33 tll tn 19.88 tn tn 19.88 tn tn 

B2 7.49 tu tn 10.21 tn tn 10.2 1 tn l11 10.21 tll t:n 10.21 Ut tu 10.21 tn tn 

83 10.2 1 tn tn 10.21 tn tn 10.2 1 tn l11 10.21 !JI .tu 10.21 Ut tn 10.2 1 tn tn 

Bo l2.92 tn tn 18.43 Ul tn 24.04 tn I tn 25.30 tn tn 25 .30 tn l1l 29.92 tn tn 

131 12.92 tn tn 14.76 l1l U1 l ~.04 ml 18.04 tn tn 18.04 tn l11 18.04 tn ~ 

B2 7.49 tn tn 10.21 tn tn 14.76 tn l11 16.59 tll tn 16.59 tn tn 16.59 tn tn 

83 7.49 tn tn 10.2 1 tn tn 7.49 tn tn 10.21 tll tn 10.21 U1 l1l 10.21 tn tn 

!( 42.64% 33.31% 31 .39% 32.12% 24.34% 24.04% 

"gan : Angb-angka yang diil..·uti notasi huruf yang berbeda mcnunjukkan be1beda nyata pada rnraf uji 0,05 (huruf kecil) dan lx;rbeda sangat nyata pada taraf uji 0,0 I (hunif besar). 

% Serangan £)1hium sp. 
Umur22 HST 

Rataan 
Notasi 

F0,05 F 0,01 

23 .67 a A 

16.37 b B 

19.50 ab AB 

28.03 a A 

21.94 b B 

15.43 c c 
13 .98 c c 
28 .66 tn m 

26.45 tn tn 

18.04 tn tn 

21.52 tn l11 

23 .74 t11 tn 

21 .33 tn tn 

10.21 t:n tn 

10.21 Ut tn 

31.69 tn tn 

18.04 tn 111 

18.04 tn m 

10.21 t:n tn 

26.52% 
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